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HUBUNGAN ANTARA SELF AWARENESS DENGAN KEDISIPLINAN

SISWA DI SMA NEGERI 11 BANDA ACEH

ABSTRAK

Kedisiplinan merupakan faktor penting dalam pendidikan yang mencerminkan
ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah.
Sementara itu, self awareness adalah kemampuan individu untuk mengenali
dan memahami emosi, pikiran, dan perilaku mereka sendiri, yang berperan
signifikan dalam membentuk perilaku disiplin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara self awareness dengan
kedisiplinan siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala self
awareness yang didasarkan pada teori dan aspek menurut Goleman (1996), dan
skala kedisiplinan didasarkan menurut teori dan aspek Prijodarminto (1992).
Dalam penelitian ini, jumlah populasi 616 siswa dan sampel diambil dengan
tingkat kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95%, berdasarkan tabel
penentuan jumlah sampel Isaac dan Michael untuk populasi tertentu dengan
jumlah sampel 221 siswa. Untuk mengambilan sampel menggunakan metode
Probability Sampling dengan teknik Simple Random Sampling. Uji hipotesis
pada penelitian ini menggunakan korelasi dari Spearman. Dari hasil penelitian
menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,529 dengan taraf signifikan (p) =
0,000 (p < 0,05), yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara self
awareness dengan kedisiplinan pada siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh. Dapat
diartikan bahwa semakin tinggi self awareness maka kedisiplinan akan semakin
tinggi, dan semakin rendah self awareness maka kedisiplinan akan semakin
rendah. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa self awareness memiliki
sumbangan efektif sebesar 39,9% terhadap kedisiplinan dan 60.1% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain.

Kata kunci: Self Awareness, Kedisiplinan, Siswa.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-AWARENESS AND STUDENT

DISCIPLINE AT SMA NEGERI 11 BANDA ACEH

ABSTRACT

Discipline is an important factor in education that reflects obedience and
adherence to the rules that apply in the school environment. Meanwhile, self-
awareness is the ability of individuals to recognize and understand their own
emotions, thoughts, and behaviors, which plays a significant role in shaping
disciplined behavior. This study aims to determine whether there is a
relationship between self-awareness and discipline among students at SMA
Negeri 11 Banda Aceh. The study uses a quantitative method. The measurement
tools in this research include a self-awareness scale based on the theory and
aspects according to Goleman (1996) and a discipline scale based on the theory
and aspects according to Prijodarminto (1992). The population in this study
consists of 616 students, and the sample was taken with a 5% margin of error
and a 95% confidence level, based on the Isaac and Michael sample size
determination table for a specific population, resulting in a sample of 221
students. The sampling was conducted using the Probability Sampling method
with the Simple Random Sampling technique. The hypothesis test in this study
uses Spearman’s correlation. The results show a correlation coefficient (r) of
0.529 with a significance level (p) = 0.000 (p < 0.05), indicating a positive
relationship between self-awareness and discipline among students at SMA
Negeri 11 Banda Aceh. This means that the higher the self-awareness, the
higher the discipline, and vice versa, the lower the self-awareness, the lower
the discipline. The study found that self-awareness has an effective contribution
of 39.9% to discipline, while 60.1% is influenced by other factors.

Keywords: Self-Awareness, Discipline, Students
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin
menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan
berdisiplin, yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar.
Kedisiplinan merupakan suatu cara untuk membantu anak membangun
pengendalian diri mereka, dan bukan membuat anak mengikuti dan mematuhi
perintah orang dewasa. Anak yang mau mengikuti pendidikan tertentu pada
suatu sekolah tentunya harus mengikuti aturan yang berlaku di sekolah
khususnya aturan yang berlaku di dalam kelas. Mengikuti aturan yang berlaku
erat kaitannya dengan kedisiplinan. Kedisiplinan belajar bisa diartikan suatu
sikap yang taat dan patuh terhadap suatu peraturan yang berlaku selama
mengikuti proses belajar mengajar. Tanpa adanya peraturan maka tidak akan
tercapailah suatu kedisiplinan, dengan adanya suatu peraturan akan melatih
seseorang untuk disiplin dalam segala hal, dan dengan sikap yang selalu
disiplin membuat seseorang berhasil dengan apa yang seseorang tersebut
impikan. Itulah sebabnya kedisiplinan adalah modal utama suatu keberhasilan.

( Djupandang, Masaong, dan Djafri, 2021).



Disiplin merupakan elemen krusial dalam pendidikan, baik dalam
konteks pendidikan formal, nonformal, maupun informal. Masalah
kedisiplinan sering ditemui, baik di lingkungan masyarakat maupun sekolah.
Kondisi ini cukup mengkhawatirkan karena disiplin merupakan fondasi dari
keberhasilan. Secara umum, disiplin dapat diartikan sebagai ketaatan atau
kepatuhan individu terhadap aturan atau tata tertib yang telah ditetapkan dan

disepakati (Aftiani dan Pratiwi, 2013).

Disiplin adalah proses yang menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai moral kepada peserta didik agar mereka selalu melaksanakan tugas dan
kewajiban dengan penuh tanggung jawab. Sikap disiplin ini terlihat dalam
perilaku sehari-hari siswa, seperti tepat waktu, mematuhi aturan sekolah,
mengumpulkan tugas tepat waktu, dan mematuhi kegiatan sehari-hari
(Sihombing, Zendrato dkk, 2023).

Disiplin membantu mengatur aktivitas dengan tertib dan rapi, karena
keteraturan merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan belajar. Namun,
meskipun aturan sudah ditetapkan, masih sering ditemukan siswa yang
melanggar peraturan yang ada. Mustika dan Maharani berpendapat bahwa
kurangnya disiplin pada siswa disebabkan oleh faktor internal, seperti
pengetahuan, kesadaran diri, dan keinginan untuk bertindak disiplin (Mustika

& Mabharani, 2016).



Ketidakdisiplinan siswa dalam melanggar aturan sekolah dapat
berdampak negatif, seperti ketinggalan pelajaran, nilai akademik yang rendah,
dan kurangnya fokus dalam belajar (W.S. Winkel dan Sri Hastuti, 2004). Ini
terlihat dari pernyataan Kepala Cabang Dinas Pendidikan wilayah Banda
Aceh dan Aceh Besar yang mengajak semua kepala sekolah di dua daerah
tersebut untuk menangani perilaku negatif siswa, seperti sering bolos, datang
terlambat, melompati pagar, dan merokok. Perilaku negatif siswa yang sering
terlihat akhir-akhir ini membutuhkan penanganan khusus dari pihak sekolah
dan orang tua. Contoh perilaku negatif ini meliputi ketidakdisiplinan siswa,
bullying antar teman, serta keterlibatan dalam kelompok geng motor yang
ugal-ugalan di jalan raya (Serambinews.com).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti menemukan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam meningkatkan kedisiplinan di
sekolah. Ketidakdisiplinan siswa dapat terlihat dari perilaku mereka sehari-
hari, seperti membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, catatan
pelajaran yang tidak lengkap, tidak berseragam lengkap, malas mengikuti
pelajaran, acuh tak acuh selama pelajaran, merokok, bersikap tidak sopan,
mempengaruhi teman untuk melanggar disiplin, nongkrong di warung dekat
sekolah, dan bersikap hiperaktif di kelas (Sutrisno, 2009).

Peneliti juga melakukan wawancara untuk memperkuat data kepada

guru dan siswa yang ada disekolah tersebut.



Cuplikan Wawancara 1:

“Banyak kak kawan adek yang pake kaos kaki masih pendek, jelbab
nya bukan jelbab dari sekolah yang di pake, enggak pake ciput, telat
kesekolah, enggak buat pr, ada juga yang masih suka cabut kak, telat masuk
ke kelas” (Subjek N berusia 16 tahun)

Cuplikan wawancara 2:

“Banyak nak masih murid yang tidak disiplinin, banyak yang masih
sering terlambat datang, ibu aja masih mengantongi gunting kemana mana,
untuk memotong rambut yang laki-laki yang sudah panjang, banyak juga
murid perempuan yang tidak lengkap memakai atribut sekolah, seperti simbol
vang ada di baju tidak di jait, kaos kaki yang dipendekin dan rok yang koyak
di bagian samping tapi tidak dinjait kembali” (Subjek R berusia 38 tahun)

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa masih
banyak siswa yang belum menunjukkan disiplin, baik dalam hal waktu
maupun belajar, dan banyak yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan
oleh sekolah. Faktor-faktor yang dapat meningkatkan disiplin siswa antara
lain: (a) Pengawasan dari kepala madrasah sangat penting karena peran guru
dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa akan lebih
terarah. (b) Peran aktif dari guru sangat penting karena mereka adalah
pembimbing dan pengawas langsung di lapangan. Oleh karena itu,
keterlibatan aktif guru dalam proses pendidikan menjadi jaminan keberhasilan
dalam meningkatkan disiplin dan tanggung jawab siswa. (c) Kesadaran yang
tumbuh dari dalam diri siswa untuk menerapkan kehidupan yang disiplin dan
bertanggung jawab (Safitri dan Adiyono, 2023).

Untuk mewujudkan disiplin belajar pada siswa, diperlukan kesadaran

dari dalam diri mereka terlebih dahulu. Siswa yang kurang memiliki

kesadaran diri akan pentingnya perilaku disiplin cenderung tidak mampu



mengontrol perilakunya, seperti mengenali diri sendiri (kelebihan dan
kekurangan), mengidentifikasi pikiran, perasaan, dan perilaku, mengenali
emosi, serta menunjukkan kepercayaan diri (Esmiati, Prihartanti, dan Partini,
2020).

Disiplin merupakan kesadaran diri yang muncul dari batin terdalam
untuk mengikuti dan menaati peraturan-peraturan, nilai-nilai dan hukum yang
berlaku dalam satu lingkungan tertentu. Kesadaran itu antara lain, kalau
dirinya berdisiplin baik, maka akan memberi dampak yang baik bagi
keberhasilan dirinya dan dan masa depannya. Disiplin merupakan suatu sikap
moral siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban
berdasarkan acuan nilai moral. (Fitria, 2016)

Kesadaran diri menjadi dorongan kuat bagi siswa dalam mewujudkan
perilaku disiplin, seperti menaati aturan, nilai, dan hukum yang berlaku.
Hukuman dapat menyadarkan, mengoreksi, dan meluruskan perilaku yang
salah, sehingga siswa kembali pada perilaku yang diharapkan. Dalam hal ini,
kesadaran diri berperan penting dalam membentuk sikap disiplin pada siswa
(Tu’u, 2004).

Kesadaran diri merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki
siswa, terutama dalam menjalin hubungan yang sehat dan dinamis dengan
orang lain. Siswa dengan kesadaran diri yang rendah akan mengalami

kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungannya, seperti: (1) tidak dapat



mengekspresikan emosi dengan tepat, (2) kurang mampu introspeksi diri, (3)
sulit menerima kekurangan yang dimiliki, dan (4) kurang bisa menentukan
prioritas. Sebaliknya, siswa dengan kesadaran diri yang tinggi mampu
membangun hubungan baik dengan lingkungan sosialnya (Debipriamuda,
Handarini, dan Ramli, 2019).

Kesadaran diri akan mempermudah individu dalam menjalani tugas
perkembangan karir, karena dalam proses kesadaran diri, individu akan
menyadari kelebihan, kelemahan, potensi, dan bakat yang dimilikinya. Faktor-
faktor ini akan mendukung proses persiapan karir. Individu dengan kesadaran
diri yang baik akan mampu mengelola emosi, mengenali potensi dan
keterbatasan diri, serta lebih percaya diri dengan apa yang dimiliki (Fortuna,
Bisri, dkk, 2023).

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk memahami diri sendiri, yang
memungkinkan individu untuk mengenali siapa mereka sebenarnya, mengapa,
dan bagaimana mereka bertindak. Selain itu, kesadaran diri adalah keadaan di
mana seseorang menyadari berbagai peristiwa yang terjadi di dalam dan
sekitar diri sendiri, memungkinkan individu untuk fokus pada diri sendiri dan
menanggapi objek. Kesadaran diri juga termasuk dalam ranah emosional,
yang dapat meningkatkan empati terhadap orang lain, membantu memahami
perasaan dan kebutuhan orang lain dengan lebih baik (Puspitasari, 2023).

Individu yang memiliki kesadaran diri yang baik akan mampu

mengendalikan diri dengan baik dan tidak akan mengalami kesulitan dalam



menjalin hubungan dengan orang lain dan lingkungan. Kesadaran diri juga
dapat mempengaruhi disiplin siswa. Menurut Melinda (2023), kesadaran diri
memiliki hubungan yang kuat dengan disiplin belajar. Semakin tinggi
kesadaran diri seseorang, semakin tinggi pula disiplin belajarnya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melihat lebih
lanjut mengenai “Hubungan antara Self Awareness dengan Kedisiplinan siswa

di SMA Negeri 11 Banda Aceh”

. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan
antara self awareness dengan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 11 Banda

Aceh?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara self awareness dengan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 11 Banda

Aceh.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun

secara praktis, sebagai berikut :



1. Manfaat Secara Teoritis
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self
awareness dengan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh.
b. Penelitian ini diharapkan mampu berguna bagi peneliti lain untuk
memberikan masukan khususnya bagi peneliti yang akan meneliti
lebih lanjut mengenai kedisiplinan.
2. Manfaat secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pengetahuan bagi siswa dan pembaca mengenai hubungan antara self

awareness dengan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian
sebelumnya yang memiliki kesamaan tema dan kajian, meskipun terdapat
perbedaan dalam kriteria subjek, jumlah, dan posisi variabel penelitian atau
metode analisis yang digunakan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Via Melinda (2023) dengan
judul “Hubungan Antara Kesadaran Diri, Efikasi Diri, dan Kedisiplinan
Belajar di SMA N 1 Rawalo.” Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 747
siswa, dengan 238 siswa sebagai sampel yang diambil menggunakan teknik
random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala kedisiplinan belajar,

skala kesadaran diri, dan skala efikasi diri. Prosedur penelitian dimulai dari



teori, kisi-kisi instrumen, pembuatan instrumen, uji coba, revisi instrumen,
hingga instrumen akhir. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis
deskriptif dan analisis regresi ganda. Perbedaan antara penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian.

Penelitian lain yang relevan adalah “Hubungan Antara Kesadaran Diri
dan Kedisiplinan Belajar: Studi Korelasi pada Siswa Kelas V SD” oleh Sitti
Jauhar, Abd Kadir, dan A. Rizky Nur Adha (2023). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan metode ex post
facto. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas XI, dengan total 119 siswa
dari kelas A, B, C, dan D, yang diambil menggunakan teknik simple random
sampling. Metode pengumpulan data melibatkan skala disiplin belajar dan
skala kesadaran diri. Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada lokasi dan metode penelitian; penelitian sebelumnya
menggunakan metode ex post facto, sedangkan penelitian ini menggunakan
metode statistika.

Selanjutnya, penelitian oleh Novita Sari dan Nanik Kholifah (2021)
yang berjudul “Hubungan Antara Kesadaran Diri dan Penyesuaian Diri
dengan Kedisiplinan Menerapkan Protokol Kesehatan di Era New Normal.”
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik Analisis Regresi
Dua Prediktor, dengan populasi 110 karyawan yang bekerja di PT. Duta Beton
Mandiri, dari pukul 07.00 hingga 15.00 WIB. Jumlah sampel penelitian adalah

84 karyawan yang diambil dengan teknik accidental sampling. Perbedaan
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antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada lokasi dan
subjek penelitian.

Penelitian lain oleh Saroji, Neni Widyayanti, dan Roy Gustaf Tupen
Ama (2021) yang berjudul “Kesadaran Diri dan Kedisiplinan Belajar Pada
Siswa SMA” menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Sampel
penelitian ini terdiri dari siswa kelas XI, dengan total 119 siswa dari kelas A,
B, C, dan D, yang diambil menggunakan teknik simple random sampling.
Metode pengumpulan data menggunakan skala disiplin belajar dan skala
kesadaran diri, yang diuji coba terlebih dahulu pada 88 responden berusia 16-
18 tahun. P erbedaan penelitian ini dengan penelitian lain terletak pada lokasi
penelitian.

Penelitian terakhir yang relevan dilakukan oleh Laila Maharani dan
Meri Mustika (2016) dengan judul “Hubungan Self Awareness dengan
Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung.”
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP
Wiyatama Bandar Lampung sejumlah 120 siswa, dengan sampel sebanyak 60
siswa yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui angket, observasi, dan wawancara. Perbedaan utama

antara penelitian ini dengan penelitian lain adalah lokasi penelitian.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kedisiplinan Siswa

1.

Definisi Kedisiplinan

Hurlock (2005) mengungkapkan bahwa kata disiplin memiliki akar
yang sama dengan kata “disciple,” yang berarti seorang pengikut yang
belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. Dalam
konteks ini, orang tua dan guru berperan sebagai pemimpin, sementara
anak-anak atau siswa adalah murid yang belajar dari mereka tentang cara
hidup yang mengarah pada kehidupan yang berguna dan bahagia. Disiplin
dapat dipahami sebagai cara masyarakat dan sekolah dalam mengajarkan
anak-anak atau siswa tentang perilaku moral yang diterima oleh
masyarakat. Mulyasa (2009) menambahkan bahwa disiplin adalah suatu
kondisi tertib, di mana orang-orang dalam suatu sistem dengan sukarela
mematuhi aturan-aturan yang ada.

Menurut Tu’u (2004), disiplin adalah usaha untuk mematuhi dan
mentaati peraturan, nilai, dan hukum yang berlaku, dengan kepatuhan
tersebut terutama muncul dari kesadaran diri bahwa hal itu bermanfaat
untuk kebaikan dan kesuksesan diri. Tu’u (2004) juga mengidentifikasi
beberapa faktor yang mendorong munculnya sikap disiplin, di antaranya

adalah kesadaran diri, ketaatan terhadap peraturan yang mengatur perilaku

11
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individu, adanya alat pendidikan untuk membentuk perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai yang ditetapkan, serta hukuman sebagai sarana untuk
menyadarkan.

Soegeng Prijodarminto (1992) menggambarkan disiplin sebagai
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan
ketertiban. Disiplin dapat berkembang dan dibina melalui latihan,
pendidikan, atau penanaman kebiasaan dengan memberikan teladan
tertentu, yang sebaiknya dimulai dari lingkungan keluarga. Selain itu,
Singodimedjo (2002) menyatakan bahwa disiplin merupakan sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-
norma serta peraturan yang berlaku di sekitarnya, termasuk di lingkungan
sekolah.

Dengan melihat unsur-unsur pembentukan disiplin, dapat dipahami
bahwa motivasi dan kesadaran individu sangat penting, ditambah dengan
dukungan yang kuat seperti teladan dan penegakan aturan. Dapat dilihat
dari tabel dibawah ini menjelaskan bahwa, Kesadaran: Ini merujuk pada
kesadaran individu akan pentingnya disiplin. Keteladanan: Ini
menunjukkan bahwa individu yang memiliki pengaruh (guru, orang tua,
pemimpin) harus memberikan contoh perilaku disiplin. Penegakan Aturan:
Ini merujuk pada konsistensi dalam menerapkan aturan dan regulasi untuk

menjaga disiplin.
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Gambar 2 1 Unsur-unsur Pembentukan Kedisiplinan

KESADARAN

DISIPLIN

KETELADANAN PENEGAKAN ATURAN

Kesimpulannya, kedisiplinan siswa adalah bentuk kepatuhan dan
kesadaran untuk berperilaku sesuai dengan peraturan, norma, dan standar
kelompok sosialnya, baik di sekolah, masyarakat, maupun lingkungan
sekitarnya. Siswa yang disiplin akan menunjukkan ketaatan dan ketertiban
dalam menjalankan perannya sebagai pelajar, sehingga siswa yang
memiliki disiplin yang baik akan lebih mampu untuk mengarahkan dan

mengendalikan perilakunya..

1. Aspek-aspek Kedisiplinan
Menurut Winkel W.S. dan Sri Hastuti (2006), terdapat beberapa
bentuk kedisiplinan, antara lain:
a. Tepat Waktu Hadir di Kelas: Kedisiplinan dalam hadir tepat waktu di
ruang kelas berperan penting dalam mencapai kesuksesan belajar.
Peserta didik yang sering terlambat akan kehilangan pelajaran penting,

yang dapat menghambat kesuksesan mereka dalam proses belajar.
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b. Mematuhi Tata Pergaulan di Sekolah: Disiplin dalam tata pergaulan di
sekolah dapat diwujudkan melalui tindakan saling menghormati
antaranggota sekolah, menghargai pendapat orang lain, menjaga diri
dari perbuatan yang bertentangan dengan nilai agama, dan selalu
bersikap terpuji serta saling membantu dalam hal yang positif.

c. Berpartisipasi  dalam  Kegiatan = Ekstrakurikuler:  Kegiatan
ekstrakurikuler adalah bagian dari program sekolah yang menuntut
kedisiplinan atau keaktifan dari peserta didik. Mereka diharapkan
untuk berpartisipasi dengan mengerahkan seluruh potensi fisik, mental,
emosional, dan intelektual yang mereka miliki. Kegiatan ini dilakukan
di luar jam pelajaran reguler dan bertujuan untuk memperluas
pengetahuan, membina nilai-nilai, serta menerapkan pelajaran yang
telah dipelajari dalam kurikulum.

d. Belajar di Rumah: Disiplin dalam belajar di rumah membantu peserta
didik untuk lebih mengingat pelajaran yang telah dipelajari dan lebih
siap menghadapi tantangan akademik. Hal ini juga memungkinkan
mereka untuk mengatur waktu tidur dan belajar sehingga tidak
terlambat hadir di sekolah.

Menurut Prijodarminto (1992) terdapat aspek aspek dalam kedisiplinan
siswa, yaitu :

1. Sikap Mental: Ini mencakup ketaatan dan keteraturan sebagai hasil

dari latihan, pengendalian pikiran, dan pengendalian watak..
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Pemahaman Terhadap Aturan dan Norma: Siswa harus memahami
dengan baik sistem aturan perilaku, norma, kriteria, dan standar yang
berlaku. Pemahaman ini harus menumbuhkan kesadaran bahwa
ketaatan pada aturan dan norma tersebut adalah kunci untuk mencapai
keberhasilan.

Sikap dan Kelakuan: Ini melibatkan kesungguhan dalam menaati

aturan dan norma secara cermat dan tertib.

Aspek-aspek kedisiplinan lainnya Menurut Tu’u (2004) antara lain:

1.

Menaati Peraturan, Nilai, dan Hukum yang Berlaku: Disiplin muncul
dari kesadaran diri akan pentingnya peraturan tersebut untuk
keberhasilan individu.

Kesadaran Diri dan Pengaruh Eksternal: Ketaatan bisa muncul dari
kesadaran diri atau dari dorongan eksternal seperti rasa takut, tekanan,
atau paksaan.

Sebagai Alat Pendidikan: Disiplin digunakan untuk mempengaruhi,
mengubah, dan membentuk perilaku agar sesuai dengan nilai-nilai
yang diajarkan

Pemberian Hukuman: Hukuman diberikan untuk mendidik, melatih,
mengendalikan, dan memperbaiki tingkah laku.

Peraturan sebagai Pedoman: Peraturan digunakan sebagai pedoman

dan ukuran perilaku yang harus diikuti
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Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
kedisiplinan yaitu sikap mental, pemahaman terhadap aturan dan, sikap dan
kelakuan, menaati peraturan, nilai, dan hukum yang berlaku, kesadaran diri
dan pengaruh eksternal, sebagai alat pendidikan, pemberian hukuman, dan
peraturan sebagai pedoman. Peneliti menggunakan aspek-aspek kedisiplinan

menurut Prijodarminto dalam penelitiannya.

2. Faktor-faktor Kedisiplinan
Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin menurut Harlock (2005)
antara lain:

1. Kesadaran Diri: Pemahaman individu bahwa disiplin adalah kunci
penting untuk kebaikan dan keberhasilan, yang menjadi motif utama
dalam pembentukan disiplin.

2. Ketaatan: Langkah penerapan dan praktik terhadap peraturan yang
mengatur perilaku, diikuti oleh kemauan kuat dari dalam diri untuk
menjalankan peraturan tersebut.

3. Hukuman: Sebagai upaya untuk menyadarkan, meluruskan, dan
mengubah tindakan yang salah, sehingga individu kembali kepada
perilaku yang sesuai dengan harapan, dengan harapan siswa menjadi
lebih disiplin.

4. Teladan: Keteladanan adalah faktor penting dalam pembentukan

perilaku disiplin, karena individu cenderung meniru perilaku yang
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diamatinya. Oleh karena itu, disiplin yang baik akan menjadi contoh
yang dapat ditiru oleh orang lain.
Lingkungan: Lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku disiplin. Jika individu berada di lingkungan yang disiplin,
maka ia juga akan terbiasa berperilaku disiplin. Dalam penelitian ini,
kurangnya disiplin siswa disebabkan oleh rendahnya kesadaran diri
dan pola pembiasaan disiplin yang buruk. Perilaku disiplin dapat
dibentuk melalui latihan dan kebiasaan sehari-hari, dan penelitian ini
menggunakan pendekatan dukungan perilaku positif (positive
behaviour support) yang diterapkan melalui layanan bimbingan
kelompok.

Menurut Tu’u (2004 ) mengatakan ada empat faktor dominan yang

mempengaruhi dan membentuk disiplin yaitu:

1. Kesadaran Diri: Pemahaman individu bahwa disiplin penting untuk
keberhasilan diri. Disiplin yang terbentuk dari kesadaran diri
cenderung lebih kuat dan tahan lama dibandingkan dengan disiplin
yang terbentuk karena paksaan atau hukuman.

2. Pengikutan dan Ketaatan: Langkah penerapan dan praktik terhadap
peraturan yang mengatur perilaku individu, yang merupakan
kelanjutan dari kesadaran diri yang muncul dari kemampuan dan

kemauan diri yang kuat.
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3. Alat Pendidikan: Digunakan untuk mempengaruhi, mengubah,
membina, dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
yang diajarkan

4. Hukuman: Hukuman menyadarkan, mengoreksi, dan meluruskan
kesalahan, sehingga individu kembali kepada perilaku yang sesuai
dengan harapan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin menurut Maharani &

Mustyka (2016: 64) yaitu :

a. Dorongan dari Dalam Diri: Termasuk pengetahuan, kesadaran, dan
kemauan untuk berdisiplin.

b. Dorongan dari Luar: Termasuk perintah, larangan, pengawasan, pujian,

ancaman, hukuman, dan sebagainya.

B. Self Awareness
1. Definisi Self Awareness

Menurut Daniel Goleman (1996), kesadaran diri adalah keadaan stabil
yang memungkinkan seseorang untuk melakukan refleksi diri di tengah-
tengah emosi yang kuat. Goleman berpendapat bahwa kesadaran diri
melibatkan pemahaman tentang perasaan seseorang dan pengambilan
keputusan dengan keyakinan diri yang kuat pada saat itu. Sementara itu,
Schneider (2008) berpendapat bahwa penyesuaian diri adalah usaha

individu untuk mengatasi tekanan akibat dorongan kebutuhan dengan
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menjaga keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dan tuntutan
lingkungan, serta menyelesaikan hubungan dengan realitas.

Baron dan Byrne (2004) menyatakan bahwa kesadaran diri adalah
kemampuan untuk membedakan diri dari lingkungan fisik dan sosial,
memungkinkan individu untuk menjadi objek perhatian dirinya sendiri
dan membentuk konsep abstrak tentang diri melalui komunikasi,
hubungan, dan penetapan tujuan. Kesadaran diri dianggap sebagai elemen
penting untuk memahami perilaku seseorang.

Achmanto Mandatu (2010) menjelaskan bahwa kesadaran diri adalah
keadaan di mana seseorang memahami dirinya sendiri secara mendalam,
termasuk emosi dan suasana hati yang dirasakan, serta memiliki kesadaran
kritis terhadap informasi mengenai dirinya. Maharani & Mustika (2016)
menambahkan bahwa semakin baik kesadaran diri seseorang, semakin
tinggi pula sikap disiplin yang dimilikinya

Menurut Steven dan Howard (2003), kesadaran diri adalah kemampuan
untuk mengenali perasaan, memahami alasan di balik perasaan tersebut,
dan menyadari dampak perilaku terhadap orang lain. Solso (2008)
menambahkan bahwa kesadaran diri adalah proses fisik dan psikologis
yang melibatkan interaksi antara tujuan hidup, emosi, dan proses kognitif
yang menyertainya.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih definisi Goleman yang

menggambarkan kesadaran sebagai kondisi stabil yang memungkinkan
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refleksi diri di tengah emosi kuat, serta kemampuan untuk memahami

perasaan dan mengambil keputusan dengan keyakinan diri.

Aspek-aspek Self Awareness

Aspek-aspek kesadaran diri (self awareness) yang kemukakan oleh

Goleman adalah sebagai berikut:

a.

b.

Emotional Self Awareness: Kemampuan untuk mengenali dan
memahami emosi diri sendiri serta dampaknya terhadap pikiran dan
perilaku. Kesadaran ini membantu individu mengatur emosi dan
merespons situasi dengan cara yang Kkonstruktif, memungkinkan
mereka untuk mengatasi ketidakpastian, serta mengurangi stres dan
kecemasan, terutama selama masa krisis seperempat abad.

Accurate Self Assessment: Kemampuan untuk memahami kelebihan
dan keterbatasan diri serta menggunakan pemahaman ini untuk
membuat keputusan dan tindakan yang tepat. Individu yang
memahami kekuatan dan kelemahan diri dapat mengembangkan
potensi dan mengatasi kelemahan.

Self Confident. Kepercayaan diri dan keyakinan terhadap kemampuan
diri sendiri, termasuk keberanian dalam bertindak, menyampaikan
pendapat, dan membuat keputusan, terutama dalam situasi sulit.
Individu dengan kesadaran diri yang tinggi dapat memahami diri

mereka lebih baik dan mengembangkan sikap positif.
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Menurut Ahmad (2008), kesadaran diri atau self awareness pada

individu terdiri dari beberapa aspek, yaitu sebagai berikut:

a.

Konsep Diri (Self-Concept): Gambaran individu tentang dirinya
sendiri yang mencakup keyakinan tentang karakteristik fisik,
psikologis, sosial, dan emosional.

Harga Diri (Self-Esteem): Dasar untuk hubungan positif, proses belajar,
kreativitas, dan tanggung jawab pribadi. Harga diri adalah komponen
yang menyatukan kepribadian individu menjadi struktur yang positif
dan efektif, mempengaruhi kemampuan individu untuk memanfaatkan
potensi yang dimilikinya.

Identitas Diri yang Berbeda (Multiple Selves): Berbagai identitas yang
muncul dalam berbagai aktivitas, kepentingan, dan hubungan sosial.
Identitas ini termasuk persepsi diri dan bagaimana individu
memandang diri idealnya, yang mencakup kesadaran diri pribadi dan
publik.

Dari pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

kesadaran diri meliputi emotional self awareness, accurate self assessment,

self confidence, self concept, self esteem, dan multiple selves. Peneliti

menggunakan aspek-aspek self awareness menurut Goleman dalam

penelitiannya.
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3. Faktor-faktor Self Awareness

Menurut Bulecheck (2014) bahwa ada beberapa faktor-faktor yang

mempengaruhi kesadaran diri antara lain

L.

Pikiran: Berpikir adalah ekspresi dari kejadian dan ide, dimulai dari
suatu masalah. Pikiran terdiri dari dua jenis, yaitu pikiran sadar dan
pikiran bawah sadar

Perasaan: Merupakan keadaan individu yang muncul sebagai respons
terhadap stimulus internal dan eksternal, berkaitan dengan persepsi
dan reaksi terhadap stimulus tersebut.

Motivasi: Kecenderungan untuk melakukan tindakan dengan tujuan
tertentu, baik secara sadar maupun tidak sadar.

Perilaku: Tindakan atau aktivitas manusia yang meliputi berbagai
aktivitas seperti berbicara, menangis, tertawa, dan bekerja. Perilaku
dapat diamati baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pengetahuan: Hasil dari mengingat atau mengenali kejadian yang
pernah dialami, baik sengaja maupun tidak sengaja, melalui kontak
atau pengamatan terhadap objek tertentu. Pengetahuan juga
melibatkan kesan yang ada dalam pikiran manusia sebagai hasil
penggunaan panca indera.

Lingkungan: Seluruh kondisi sekitar yang dapat mempengaruhi

perkembangan perilaku individu atau kelompok.
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C. Hubungan Antara Self Awareness dengan Kedisiplinan

Menurut Abdurohman (dalam Maharani dan Mustika, 2016), sikap
disiplin peserta didik berkaitan erat dengan kesadaran diri (self awareness).
Peserta didik dianggap baik dalam belajar jika mereka melaksanakan tugas
dan program sekolah dengan kesadaran penuh. Kesadaran diri adalah
wawasan tentang alasan di balik perilaku sendiri dan pemahaman diri. Ini
merupakan elemen penting untuk menunjukkan kejelasan dan pemahaman
tentang perilaku seseorang serta memungkinkan individu untuk mengamati
diri sendiri, membedakan dirinya dari orang lain, dan menempatkan diri
dalam berbagai situasi.

Sutrisno (dalam Melinda, 2023) menyebutkan bahwa ketidakdisiplinan
siswa bisa disebabkan oleh faktor internal, seperti kurangnya kesadaran diri
yang baik—misalnya, kemalasan belajar dan keterlambatan mengerjakan
tugas—atau faktor eksternal, seperti kurang perhatian dari orang tua dan
takut dimarahi guru yang dapat menurunkan rasa percaya diri. Kedua faktor
ini dapat menyebabkan siswa cenderung tidak mematuhi peraturan dan
berperilaku menyimpang.

Yuliawan (dalam Jauhar, Kadir, dan Adha, 2023) menjelaskan bahwa
disiplin belajar adalah kepatuhan siswa terhadap aturan belajar yang
didorong oleh kesadaran diri. Siswa dengan disiplin tinggi akan belajar

secara sadar, sukarela, dan bertanggung jawab.
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Steers (dalam Sari dan Kholifah, 2021) membagi faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin menjadi dua kategori: faktor internal, seperti
kepribadian dan motivasi kerja intrinsik, serta faktor eksternal, seperti
kepemimpinan dan keteladanan pemimpin.

Wati (dalam Septianingtias dan Herwin, 2022) menyatakan bahwa
individu dengan kesadaran diri yang tinggi akan lebih mampu mengelola
pikiran, emosi, dan perilaku mereka, yang memungkinkan mereka untuk
melakukan perubahan positif di masa depan. Dalam konteks ini, peserta
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) perlu memiliki kesadaran diri untuk
mengendalikan pikiran dan perilaku mereka, sehingga mereka dapat
menunjukkan disiplin belajar dan menjalani bimbingan dengan lebih efektif.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara self awareness dengan kedisiplinan siswa, dapat dilihat dari tabel
dibawah ini, tingkat kesadaran diri tinggi cenderung memiliki disiplin yang
tinggi di sekolah. Sebaliknya, siswa dengan kesadaran diri rendah cenderung
memiliki disiplin yang rendah, seperti keterlambatan, pelanggaran tata tertib,
dan ketidakpatuhan terhadap tugas serta instruksi guru.

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual

Variabelbebas(x) _ _ . Variabel terikat (y)

T Self Awareness l |:> T Kedisiplinan l
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D. Hipotesis
Berdasarkan uraian dalam konsep teoritis di atas, maka hipotesis yang
diajukan penulis yaitu terdapat hubungan antara self awareness dengan
kedisiplinan siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh. Artinya semakin tinggi self
awareness maka semakin tinggi kedisiplinan siswa, dan semakin rendah self
awareness maka semakin rendah kedisiplinan siswa SMA Negeri 11 Banda

Aceh.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yang
berfokus pada analisis data numerik yang diproses menggunakan metode
statistik. Menurut Suharsimi (2006), penelitian kuantitatif memerlukan
penggunaan angka dalam setiap tahap, mulai dari pengumpulan data hingga
penafsiran dan penyajian hasil, sehingga kesimpulan akan lebih jelas jika
dilengkapi dengan tabel, grafik, atau bagan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasional, yang bertujuan untuk menyelidiki hubungan dan
tingkat hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa memanipulasi variabel-
variabel tersebut (Frankel & Wallen, 2008). Variabel yang diteliti dalam

penelitian ini adalah self awareness (variabel X) dan kedisiplinan (variabel Y).

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai dari individu, objek,
organisasi, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh
peneliti untuk dianalisis dan disimpulkan (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian
ini, variabel dibagi menjadi variabel independen (bebas) dan variabel

dependen (terikat). Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi
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variabel lain, sementara variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel independen (Sugiyono, 2016). Penelitian ini mencakup:
1. Variabel independent bebas (X) : Self Awareness

2. Variabel dependen terikat (Y) : Kedisiplinan Siswa

. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Untuk memberikan gambaran jelas mengenai variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, maka variabel-variabel yang dipakai perlu diberi
penjelasan secara operasional. Berikut ini merupakan definisi operasional
pada masing-masing variabel.
1. Definisi Self Awareness
Menurut Daniel Goleman (1996), kesadaran diri adalah keadaan stabil
yang memungkinkan seseorang untuk melakukan refleksi diri di tengah-
tengah emosi yang kuat. Goleman berpendapat bahwa kesadaran diri
melibatkan pemahaman tentang perasaan seseorang dan pengambilan
keputusan dengan keyakinan diri yang kuat pada saat itu. Sementara itu,
Schneider (2008) berpendapat bahwa penyesuaian diri adalah usaha
individu untuk mengatasi tekanan akibat dorongan kebutuhan dengan
menjaga keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dan tuntutan

lingkungan, serta menyelesaikan hubungan dengan realitas.
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2. Kedisiplinan
Soegeng Prijodarminto (1992) menggambarkan disiplin sebagai
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan
ketertiban. Disiplin dapat berkembang dan dibina melalui latihan,
pendidikan, atau penanaman kebiasaan dengan memberikan teladan

tertentu, yang sebaiknya dimulai dari lingkungan keluarga.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan disimpulkan (Sugiyono, 2017). Menurut
Ismiyanto (Siyoto & Sodik, 2015), populasi mencakup keseluruhan subjek
atau totalitas subjek penelitian, yang bisa berupa orang, benda, atau hal
yang dapat memberikan informasi (data) penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh. Total populasi
siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh untuk tahun ajaran 2022-2023, yang
mencakup siswa kelas XI hingga XII, berjumlah 616 siswa. Berikut ini
adalah jumlah populasi siswa pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024

berdasarkan data kesiswaan SMA Negeri 11 Banda Aceh.
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Tabel 3. 1 Jumlah Populasi Siwa SMA Negeri 11 Banda Aceh

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 103
Perempuan 122
Total 225
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2018), sampel adalah bagian dari total
populasi yang memiliki karakteristik yang sama, dengan kata lain,
sampel adalah metode pengambilan sebagian dari populasi yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan tingkat kesalahan
5% dan tingkat kepercayaan 95%, berdasarkan tabel penentuan jumlah
sampel Isaac dan Michael untuk populasi tertentu. Dari populasi 616
siswa, jumlah sampel yang sesuai dengan tabel Isaac dan Michael
adalah 221 siswa. Peneliti kemudian membagi sampel menjadi dua
kelompok, yaitu 106 siswa dari kelas XI dan 119 siswa dari kelas XII.
Metode pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling
dengan teknik Simple Random Sampling. Simple Random Sampling
adalah metode pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2018).

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan

secara online dalam bentuk Google Form.
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Tabel 3. 2 Sampel Penelitian Masing-masing Kelas

No Kelas Jumlah
1 XI 106
X11 119
Total 225

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk
mendapatkan data yang akurat dalam penelitian. Tanpa teknik ini, peneliti
tidak akan mampu memperoleh data yang bisa dianalisis.
1. Alat Ukur Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Menurut Sugiyono (2013), kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Dalam penelitian ini, kuesioner berbentuk skala self awareness dan skala
kedisiplinan akan diberikan kepada siswa untuk mengetahui hubungan
antara self awareness dan kedisiplinan siswa. Skala pengukuran
digunakan sebagai panduan untuk menentukan panjang pendeknya
interval pada alat ukur, dan menghasilkan data kuantitatif saat digunakan.
Menurut Sugiyono (2017), skala ini dirancang untuk memberikan
pernyataan sikap yang positif atau negatif, serta setuju atau tidak setuju
terhadap suatu objek sosial. Aspek variabel yang diukur dijabarkan

menjadi indikator, dan dari indikator tersebut dikembangkan aitem-aitem
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instrumen berupa pernyataan dalam bentuk favorable dan unfavorable.
Pernyataan favorable mendukung atau berpihak pada objek variabel yang
diteliti, sementara pernyataan unfavorable tidak mendukung atau tidak
berpihak pada objek variabel tersebut (Azwar, 2016).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala model Likert. Skala
Likert memiliki lima alternatif jawaban, yaitu: SS (sangat sesuai), S
(sesuai), TS (tidak sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai). Nilai tengah
atau jawaban ragu-ragu tidak digunakan untuk menghindari
kecenderungan responden yang tidak tegas atau jelas. Skor pilihan
jawaban dalam instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 3 Skor skala favorable dan unfavorable

Pernyataan Favorable Unfavorable
SS (Sangat Sesuai) 4 1
S (Sesuai) 3 2
TS (Tidak Sesuai) 2 3
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4

a. Skala Self Awareness
Skala Self Awareness disusun berdasarkan aspek-aspek Self
Awareness yang dikembangkan oleh Daniel Goleman (1996), yaitu
emotional self awareness, accurate self assessment, dan self confident.

Tabel 3. 4 Blue Print Aspek dan Indikator Skala Self Awareness

Aspek Dimensi Aspek Indikator
Emotional Kesadaran diri secara emosional a. Mengenali dan
Self juga dapat membantu individu memahami emosi diri

Awareness mengatur emosi dan merespon

.o . b. Memahami penyebab
situasi dengan yang cara yang lebih

timbulnya emosi




Accurate
Self

Assessment

Self
Confident

konstruktif. Ketika individu sadar
akan emosi yang mereka alami,

mereka mampu mengambil
langkahlangkah yang tepat dan
mempunyai  kesadaran terhadap

tujuan dan arah hidupnya.

Pemahaman tentang diri sendiri dan
perasaan yang sedang dialami
sebagai panduan dalam mengambil
keputusan dan tindakan yang tepat.
Individu yang memahami kelebihan

dan kekurangan dirinya dapat
menyadari apa  yang  harus
dikembangkan  dalam  potensi

dirinya dan mengatasi kelemahan
yang dimiliki.

Kepercayaan diri dan percaya
dengan kemampuan yang dimiliki,
berani  dalam  bertindak  dan
mengeluarkan pendapat serta berani
membuat keputusan bahkan disaat
berada dalam situasi yang tidak
baik. Dengan demikian, individu
yang memiliki kesadaran yang
tinggi dapat lebih memahami dirinya
dan dapat mengembangkan sikap
yang positif tentang dirinya.

32

c. Mengambil langkah-
langkah yang tepat

d. Mempunyai kesadaran
terhadap tujuan dan arah
hidupnya

a. Memahami dan
menyadari kelebihan dan
keterbatasan dalam diri

b. Mengambil keputusan
dan tindakan yang tepat

¢. Memahami kelebihan
dan kekurangan dirinya

a. Percaya dengan
kemampuan yang dimiliki

b. Berani dalam bertindak

c. Berani membuat

keputusan

Berdasarkan uraian aspek dan indikator tersebut maka disusunlah blue

print skala self awareness siswa yang dibagi ke dalam aitem Favorable (F)

dan Unfavorable (UF) seperti dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 5 Blue Print Self Awareness

Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorabe Unfavorabel Aitem
1
Emotional a. Mengenali dan 1 2
Self memahami
Awareness emosi diri
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Accurate
Self
Assessment

Self
Confident

Memahami
penyebab
timbulnya
emosi
Mengambil
langkah-
langkah yang
tepat

Mempunyai
kesadaran
terhadap tujuan
dan arah
hidupnya
Memahami
dan menyadari
kelebihan dan
keterbatasan
dalam diri
Mengambil
keputusan dan
tindakan yang
tepat

Memahami
kelebihan dan
kekurangan
dirinya
Percaya
dengan
kemampuan
yang dimiliki
Berani dalam
bertindak
Berani
membuat
keputusan

10,12

13,15

16

19

22,24

25

5,7

11

14

17,18

20,21

23

26,27

Total

13

14 27

b. Skala Kedisiplinan
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Skala kedisplinan siswa disusun berdasarkan dimensi/aspek-aspek

kedisiplinan yang di kembangkan oleh Soegeng Prijodarminto (1992) yaitu

sikap mental, pemahaman terhadap aturan, dan sikap kelakuan.

Tabel 3. 6 Blue Print Aspek dan Indikator Skala Kedisiplinan

Aspek Dimensi Aspek Indikator
Sikap Sikap taat dan tertib sebagai a. Sikap taat dan tertib
Mental hagil atau pengeml?angan. Fiari b. Pengendalian pikiran
latihan, pengendalian pikiran
dan pengendalian watak. c. Pengendalian watak
Pemahaman Pemahaman yang baik a. Aturan perilaku, norma
Terhadap mengenai sistem aturan
Peraturan perilaku, norma, kriteria, dan b, Kesadaran, bahwa
standar yang sedemikian rupa, Kketaatan akan aturan
sehingga pemahaman tersebut
menumbuhkan pengertian yang
mendalam  atau  kesadaran,
bahwa ketaatan akan aturan,
norma, kriteria dan standar tadi
merupakan syarat mutlak untuk
mencapai keberhasilan
(kesuksesan).
Sikap Menunjukkan kesungguhan a. Kesungguhan hati
Kelakuan hati, untuk mentaati segala hal
secara cermat dan tertib. b. Mentaati segala hal

secara cermat dan tertib

Berdasarkan uraian aspek dan indikator tersebut maka disusunlah blue

print skala kedisiplinan siswa yang dibagi ke dalam aitem Favorable (F)

dan Unfavorable (UF) seperti dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3. 7 Blue Print Kedisiplinan

Aspek Indikator Aaitem Jumlah
Aaitem
Favorabel Unfavorabel
Sikap a. Sikap  taat 1,3 2,4
Mental dan tertib
b. Pengendalian 5,6 7 10
pikiran
c. Pengendalian 8,10 9
watak
Pemahaman a. Aturan 11,14 12,13
Terhadap perilaku,
Peraturan norma
b. Kesadaran, 15,17,19 16,18,20 10
bahwa
ketaatan akan
aturan
Sikap a. Kesungguhan  21,23,25 22,24.26
Kelakuan hati
b. Mentaati 27,29 28,30 10
segala  hal
secara cermat
dan tertib
Total 16 14 30

2. Uji Validasi
Azwar (2015) menjelaskan bahwa validitas berasal dari kata validity,
yang merujuk pada sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen pengukur (tes) dalam menjalankan fungsinya. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi, yaitu validitas yang
diukur dan dikalkulasi melalui pengujian isi skala dengan expert

Jjudgement untuk memastikan bahwa setiap aitem mencerminkan perilaku

yang ingin diukur (Azwar, 2016).
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Komputasi validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Content Validity Ratio (CVR), yang diperoleh dari penilaian expert
judgement atau ahli, yang dikenal sebagai Subject Matter Expert (SME).
SME menilai dan menentukan apakah isi suatu aitem dianggap esensial
untuk mendukung tujuan pengukuran yang ingin dicapai. Sebuah item
dapat dikatakan esensial jika dapat dengan baik merepresentasikan tujuan
pengukuran (Azwar, 2016). Nilai CVR berkisar antara -1.00 hingga +1.00,
dengan CVR = 0.00 yang menunjukkan bahwa 50% dari SME dalam
panel menyatakan item tersebut esensial dan valid (Azwar, 2016).

Adapun rumus statistik CVR adalah sebagai berikut

Keterangan:
Ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian

a. Komputasi Skala Self Awareness
Hasil yang di dapat dari komputasi CVR skala self awareness yang
digunakan dalam penelitian, berdasarkan Subject Matter Expert sebanyak
tiga orang ahli dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 8 Koefisien CVR Skala Self Awareness
No. Koefisien No. Koefisien No. Koefisien
CVR CVR CVR
1 0,3 10. 1 19. 1
2. 0,3 11. 1 20. 1
3. 1 12. 1 21. 1
4 1 13. 1 22. 1
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5. 1 14. 1 23. 1
6. 1 15. 0,3 24. 1
7. 1 16. 1 25. 1
8. 1 17. 1 26. 1
9. 1 18. 0,3 27. 1

Berdasarkan hasil yang didapat dari skala self awareness di atas
memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR di atas (0), sehingga seluruh
aitem dapat dinyatakan esensial dan valid.

b. Komputasi Skala Kedisiplinan
Hasil yang di dapat dari komputasi CVR skala Kedisiplinan yang
digunakan dalam penelitian, berdasarkan Subject Matter Expert sebanyak
tiga orang ahli dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 9 Koefisien CVR Skala Kedisiplinan

No. Koefisien No. Koefisien No. Koefisien CYVR
CVR CVR
1. 1 11. 1 21. 0,3
2. 1 12. 1 22. 0,3
3. 1 13. 1 23. 1
4, 1 14. 1 24, 1
5. 1 15. 1 25. 1
6. 1 16. 1 26. 1
7. 1 17. 1 27. 1
8. 1 18. 1 28. 1
9. 1 19. 1 29. 0,3
10 1 20. 1 30. 0,3

Berdasarkan hasil yang didapat dari skala kedisiplinan di atas
memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR di atas (0), sehingga seluruh

aitem dapat dinyatakan esensial dan valid.
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3. Uji Daya Beda Aitem

Dalam seleksi aitem pada skala psikologi yang mengukur atribut
afektif, parameter yang paling penting adalah daya diskriminasi aitem.
Azwar (2011) menyatakan bahwa daya diskriminasi aitem, atau daya beda,
adalah sejauh mana aitem tersebut mampu membedakan antara individu
atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut
yang diukur. Selain itu, indeks daya diskriminasi aitem juga merupakan
indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi
skala secara keseluruhan, yang dikenal sebagai konsistensi aitem-total.
Dalam penelitian ini, uji daya beda aitem dilakukan menggunakan
perangkat lunak Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25.0
untuk Windows. Untuk mengukur daya beda aitem, dapat digunakan

rumus korelasi product moment dari Pearson, yang rumusnya adalah

sebagai
berikut:
nyx;y—Ex)Cyi)
rxv e T . -
T @I -G x)?)(nI-(E)")
Dimana:

Tyy = korelasi antara x dengan y
x; = nilai x ke-i

y; = nilai y ke-i

n = banyaknya nilai

(Sugivono, 2011: 228)
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a. Uji Daya Beda Aitem Skala Self Awareness
Hasil analisis uji daya beda aitem skala Self Awareness dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 10 Koefisien Daya Beda Aitem Skala

No Rix No Rix No Rix
1. 0,357 10. 0,480 19. 0,606
2. 0,491 11. 0,516 20. 0,708
3. 0,506 12. 0,442 21. 0,612
4, 0,496 13. 0,554 22. 0,632
5. 0,342 14. 0,641 23. 0,638
6. 0,329 15. 0,558 24. 0,605
7. 0,639 16. 0,575 25. 0,628
8. 0,566 17. 0,558 26. 0,638
9. 0,499 18. 0,596 27. 0,629

Berdasarkan koefisien korelasi uji daya beda aitem di atas,
Berdasarkan koefisien korelasi uji daya beda aitem di atas,
menunjukkan bahwa dari 27 aitem skala self awareness semuanya
memperoleh uji daya beda > 0,25, sehingga dari 27 aitem tersebut
dinyatakan valid dan layak pakai seperti yang di tunjukkan pada blue
print dibawah ini.

Tabel 3. 11 Blue Print Akhir Skala Self Awareness

Aspek Indikator Aitem Jumlah
Aitem
Favorabel  Unfavorabel
Emotional a. Mengenali dan 1 2
Self memahami

Awareness emosi diri
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Accurate
Self
Assessment

Self
Confident

b. Memahami
penyebab
timbulnya emosi

c. Mengambil
langkah-langkah
yang tepat

d. Mempunyai
kesadaran

terhadap tujuan
dan arah

hidupnya

a. Memahami dan

menyadari

kelebihan dan

keterbatasan
dalam diri
b. Mengambil

keputusan  dan
tindakan  yang

tepat
c. Memahami

kelebihan dan

kekurangan
dirinya

®

kemampuan

yang dimiliki
b. Berani

bertindak

c. Berani membuat

keputusan

Percaya dengan

dalam

10, 12

13,15

16

19

22,24

25

5,7

11

14

17,18

20,21

23

26,27

Total

13

14 27

b. Uji Daya Beda Aaitem Skala Kedisiplinan

Hasil analisis uji daya beda aitem skala Kedisiplinan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 12 Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kedisiplinan

No Rix No Rix No Rix
1. 0,713 11. 0,631 21. 0,734
2. 0,601 12. 0,687 22. 0,583
3. 0,597 13. 0,590 23. 0,643
4, 0,632 14. 0,544 24, 0,613
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5. 0,594 15. 0,601 25. 0,663
6. 0,571 16. 0,624 26. 0,711
7. 0,648 17. 0,705 27. 0,748
8. 0,539 18. 0,568 28. 0,737
9. 0,637 19. 0,655 29. 0,737
10. 0,595 20. 0,616 30. 0,741

Berdasarkan koefisien korelasi uji daya beda aitem di atas,
menunjukkan bahwa dari 30 aitem skala kedisiplinan semuanya
memperoleh uji daya beda > 0,25, sehingga dari 30 aitem tersebut
dinyatakan valid dan layak pakai seperti yang di tunjukkan pada blue
print dibawah ini.

Tabel 3. 13 Blue Print Akhir Skala Kedisiplinan

Aspek Indikator Aitem Jumlah
Aitem
Favorabel Unfavorabel
Sikap a. Sikap taat 1,3 2,4
Mental dan tertib
b. Pengendalian 5,6 7 10
pikiran
c. Pengendalian 8,10 9
watak
Pemahaman a. Aturan 11,14 12,13
Terhadap perilaku,
Peraturan norma
b. Kesadaran, 15,17,19 16,18,20 10
bahwa
ketaatan akan
aturan
Sikap a. Kesungguhan  21,23,25 22,2426
Kelakuan hati

10
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b. Mentaati 27,29 28,30
segala hal
secara cermat
dan tertib
Total 16 14 30

4. Uji Reliabilitas
Setelah pengujian daya diferensial objek dilakukan, peneliti
melanjutkan dengan uji reliabilitas. Uji reliabilitas mengukur sejauh mana
hasil yang konsisten diperoleh dalam pengukuran yang berbeda pada
kelompok subjek yang sama (Azwar, 2016). Reliabilitas kuesioner akan
dihitung menggunakan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan koefisien
reliabilitas untuk skala self awareness dan kedisiplinan dilakukan
menggunakan teknik Alpha Cronbach, dengan rumus sebagai berikut
(Azwar, 2016):
a=2[1-(Syl>+ Sy2?)/Sx2]
Keterangan :
dan = Varian skor Y1 dan varian skor Y2
= Varian skor X
a. Uji Reliabilitas Skala Self Awareness
Hasil uji reliabilitas skala self awareness dilakukan sebanyak 1 kali
sama seperti skala sebelumnya. Sehingga uji reliabilitas pada skala ini
memperoleh nilai o = 0,929 dan dapat dikatakan reliabel dengan koefisien

yang sangat baik.
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Tabel 3. 14 Nilai Alpha Cronbach’s Self Awareness
Variabel Reliabilitas yang diperoleh
Self Awareness 0,299

b. Uji Reliabilitas Skala Kedisiplinan
Setelah melakukan hasil uji reliabilitas skala kedisiplinan maka
skala ini memperoleh nilai o = 0,957 dengan kategori reliabilitas yang
sangat baik atau tinggi. Uji reliabilitas pada skala kedisiplinan dilakukan
satu tahapan, hal ini dilakukan karena tidak terdapat aitem yang gugur.
Tabel 3. 15 Nilai Alpha Cronbach’s Kedisiplinan

Variabel Reliabilitas yang diperoleh
Kedisiplinan 0,957

F. Teknik Analisis Data
1. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah proses untuk memperoleh data ringkasan
atau angka ringkasan dengan menggunakan metode atau cara-cara tertentu.
Pengolahan data mencakup beberapa kegiatan, yaitu:
a. Editing

Editing adalah proses memeriksa kejelasan dan kelengkapan
pengisian instrumen pengumpulan data. Kuesioner yang telah diisi oleh
responden diperiksa untuk mengidentifikasi kesalahan atau ketidaksesuaian

dalam pengisian.



b. Coding
Coding adalah proses identifikasi dan klasifikasi setiap pertanyaan
dalam instrumen pengumpulan data berdasarkan variabel-variabel yang
diteliti. Setelah editing selesai, coding dilakukan dengan memberikan kode
atau angka tertentu pada kolom-kolom dan variabel-variabel yang
dinyatakan dalam kuesioner sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.
c. Kalkulasi
Kalkulasi adalah menghitung data yang telah dikumpulkan dengan
metode aritmatika seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian, atau
perkalian. Pemilihan metode perhitungan ini disesuaikan dengan tujuan
penelitian dan model analisis yang digunakan. Dalam penelitian ini,
perhitungan dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel.
d. Tabulasi
Tabulasi data adalah proses mencatat atau memasukkan data ke
dalam sistem penelitian. Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan program komputer seperti Microsoft Word, Microsoft Excel, dan
SPSS versi 24.0 untuk Windows. Kuesioner yang telah diisi oleh responden

langsung dimasukkan ke dalam program komputer.

2. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas
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Menurut Sugiyono (2017), Uji Normalitas adalah teknik yang
digunakan untuk menguji apakah residual yang diperoleh memiliki
distribusi normal. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah data dari
variabel yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis
data nonparametrik melalui teknik statistik One Sample Kolmogorov-
Smirnov menggunakan program SPSS. Jika nilai signifikansi > 0,05,
maka data tersebut dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika p <
0,05, data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa uji linearitas digunakan
untuk mengetahui apakah variabel terikat dan variabel bebas memiliki
hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Uji linearitas ini dapat
dilakukan menggunakan program Statistical Package for Social Science
(SPSS) versi 25.0 untuk Windows. Data dikatakan memiliki hubungan
yang linier jika nilai p > 0,05 pada kolom F deviation from linearity.
Namun, jika menggunakan kolom fest for linearity, dua variabel

dikatakan memiliki hubungan linier jika nilai p < 0,05.

3. Uji Hipotesis
Setelah uji asumsi terpenuhi, langkah berikutnya adalah melakukan

uji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam
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penelitian ini, yaitu hubungan antara self-awareness dan kedisiplinan siswa di
SMA Negeri 11 Banda Aceh, digunakan analisis korelasi Rank Spearman.
Menurut Sarwono (2017), jika angka signifikansi < 0,05, artinya ada hubungan
yang signifikan antara variabel-variabel tersebut. Analisis data dalam

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25.0.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Persiapan dan pelaksanaan penelitian yang peneliti lakukan yaitu menyiapkan
skala penelitian Self Awareness dan skala Kedisiplinan yang nantinya akan
digunakan untuk mengumpulkan data dari responden. Skala penelitian yang sudah
dibentuk kemudian terlebih dahulu melewati uji validitas oleh 3 expert judgment.
Setelah melalui pengujian SME, skala penelitian kemudian dipersiapkan dalam
bentuk kuesioner berupa google form yang akan siap disebarkan oleh peneliti
pada hari penelitian.
1. Administrasi Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengajukan surat izin
penelitian ke Bagian Akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry pada
tanggal 15 Juli 2024. Pada tanggal 16 Juli, peneliti mengantarkan surat izin
penelitian ke Dinas Pendidikan Wilayah Banda Aceh dan Kabupaten Aceh
Besar guna meminta mengeluarkan surat perizinan penelitian. Peneliti
kemudian mengantarkan surat izin penelitian setelah dikeluarkan oleh Dinas
Pendidikan Wilayah Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar kepada kepala
sekolah SMA Negeri 11 Banda Aceh untuk perizinan peneliti melakukan

penelitian.

46
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2. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur Penelitian

Peneliti melakukan pelaksanaan uji coba try out terlebih dahulu
dengan memberikan skala self awareness dan skala kedisiplinan kepada
siswa/siswi SMK IT Kesehatan Assifat School Banda Aceh. Peneliti
melakukan pelaksanaan uji coba dan penelitian ini menggunakan #ry out tidak
terpakai. Tidak ada karakteristik tertentu untuk menjadi sampel uji coba,
siapapun bisa mengsisi kuesioner yang peneliti berikan. Sampel yang
menjadi subjek dalam uji coba tidak termasuk dalam subjek yang akan
peneliti gunakan dalam penelitian. Secara statistik, jumlah sampel yang lebih
dari 60 orang sudah cukup banyak (Azwar, 2012). Berdasarkan gagasan ini,
peneliti menetapkan 60 orang sampel untuk uji coba #ry out alat ukur
penelitian. Jumlah tersebut terdiri dari siswa/siswi SMK IT Kesehatan Assifat
School Banda Aceh.

Pelaksanaan uji coba di lakukan selama 10 hari yaitu dari tanggal 10
juni sampai 14 juni, kemudian di lanjutkan pada tanggal 1 juli sampai 6 juli
dengan mengirim link. Setelah 10 hari peneliti menyebarkan link untuk
pelaksanaan uji coba, subjek yang mengsisi link uji coba sebanyak 65 orang.
Dari 65 data yang terkumpul, peneliti melakukan uji daya beda aitem terlebih
dahulu untuk mengetahui aitem mana yang mencapai koefisien korelasi
minimal 0,3 dan aitem mana yang tidak mencapai koefisien korelasi minimal

0,3 atau disebut juga dengan daya beda aitem rendah
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Setelah selesai melakukan uji coba f#ry out, peneliti mulai melakukan
peneitian di SMA Negeri 11 Banda Aceh. Proses menuju pelaksanaan
penelitian ini selama kurang lebih 3 minggu lama nya, dan pelaksanaan
penelitian ini di lakukan hanya 1 hari yaitu pada tanggal 22 juli 2024 dengan
mendatangi langsung dan menyebarkan google form kepada siswa SMA
Negeri 11 Banda Aceh tersebut dibantu oleh bagian pengajaran pasa setiap
kelas siswa

Setelah skala penelitian terkumpulkan sesuai dengan jumlah sampel,
dengan demikian peneliti dapat melakukan analisis data dengan program

SPSS version 25.0 for Windows.

3. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian peneliti lakukan setelah memperoleh hasil uji
reliabilitas dan daya beda aitem dari hasil #7y out penelitian sebelumnya.
Penelitian dilaksanakan selama sehari yaitu hari Senin pada tanggal 22 Juli
2024 di SMA Negeri 11 Banda Aceh. Peneliti membagikan skala penelitian
menggunakan google form dengan memberikan instruksi langsung kepada
221 sampel siswa yang tersebar ke dalam masing-masing 8 kelas. Setelah
semua skala penelitian terpenuhi, peneliti kemudian mengumpulkan seluruh
kuesioner yang telah di isi untuk diolah menggunakan program SPSS versi

25.0 for windows.

B. Deskripsi Data Penelitian

L.

Demografi Penelitian



a.

b.
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Penelitian ini dilakukan pada siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh
tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah populasi sebanyak 616 siswa
berdasarkan data yang diperoleh dari bagian kesiswaan sekolah. Jumlah
sampel yang digunakan yaitu 221 siswa berdasarkan tabel dan pupulasi Isaac
Michael dengan taraf kesalahan 5%. Data demografi yang diperoleh pada
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Data Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian di lapangan, sampel yang berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 103 orang (45,8%) dan sampel yang berjenis kelamin
perempuan berjumlah 122 orang (54,2%) sebagaimana yang terlihat pada
tabel berikut :

Tabel 4. 1 Data Demografi Sampel Penelitian Kategori Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Laki-laki 103 45,8%
Perempuan 122 54,2%
Jumlah 225 100%

Data Demografi Berdasarkan Kelas

Dari hasil penelitian di lapangan, diperoleh data penelitian pada siswa
SMA Negeri 11 Banda Aceh pada kelas XI (sebelas) yang berjumlah 106
orang (47,1%) dan kelas XII (dua belas) yang berjumlah 119 orang (52,9)
sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Data Demografi Sampel Penelitian Kategori Kelas
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Kelas Jumlah (n) Persentase (%)
XI 106 47,1%
XII 119 52,9%
Jumlah 225 100%

2. Data Kategorisasi
a. Skala Penyesuaian Self Awareness
Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di
lapangan) dari variabel self awareness. Deskripsi data hasil penelitian pada
tabel berikut:

Tabel 4. 3 Deskripsi Data Penelitian Self Awareness

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Self
Awareness Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD
108 27 67,5 13,5 117 68 90,85 8,27

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmix (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s (skor maks — skor min) : 6

Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam
pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah,
sedang, tinggi dengan metode kategori jenjang (ordinal). Berikut rumus
pengkategorian skala self awareness:

Rendah =X<M-1SD
Sedang =M-1SD<X <M +1SD
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Tinggi =M+ 1SD<X

Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan pada rumus kategorisasi yang digunakan, maka didapatkan hasil

kategorisasi dari self awareness sebagaimana yang tertera pada tabel berikut :

Tabel 4. 4 Kategorisasi Skala Self Awareness

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
Rendah X< 82,58 173 76,9 %
Sedang 82,59 <X <99 N 47 20,9 %
Tinggi X >99,12 5 2,2%

Total 225 100%

Berdasarkan kategorisasi skala self awareness pada siswa SMA Negeri 11
Banda Aceh, secara keseluruhan menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki
tingkat self awareness yang tinggi, kemudian yang berada pada ketegori rendah
berjumlah 173 orang (76,9%), dan pada kategorisasi sedang berjumlah 47 orang
(20,9%). Artinya kedisiplinan pada SMA Negeri 11 Banda Aceh tergolong
kedalam kategori rendah 173 (79,9%).

b. Skala Kedisiplinan
Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data

hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di

lapangan) dari variabel kedisplinan. Deskripsi data hasil penelitian pada tabel

berikut:

Tabel 4. 5 Deskripsi Data Penelitian Kedisiplinan

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
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Kedisiplinan Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD

120 30 75 15 103 59 79,39 7,57

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmix (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s (skor maks — skor min) : 6

Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam
pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah,
sedang, tinggi dengan metode kategori jenjang (ordinal). Berikut rumus
pengkategorian skala kedisiplinan:

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X <M +1SD
Tinggi =M+ 1SD<X

Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan pada rumus kategorisasi yang digunakan, maka didapatkan
hasil kategorisasi dari kedisiplinan sebagaimana yang tertera pada tabel berikut :

Tabel 4. 6 Kategorisasi Skala Kedisiplinan

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
Rendah X< 71,82 2 0,9 %
Sedang 71,83 < X < 86,95 45 20 %
Tinggi X> 86,95 173 79,1 %

Total 100%
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Berdasarkan kategorisasi skala kedisiplinan pada siswa SMA Negeri 11
Banda Aceh, secara keseluruhan menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
tingkat kedisiplinan rendah berjumlah 2 orang (0,9%), yang berada pada ketegori
sedang berjumlah 45 orang (20%), dan pada kategorisasi tinggi berjumlah 173
orang (79,1%). Artinya kedisiplinan pada SMA Negeri 11 Banda Aceh tergolong

kedalam kategori tinggi 173 (79,1%).

C. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Prasyarat
Uji prasyarat merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum uji
hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji
linieritas (Purwanto, 2016).
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini (self awareness dan kedisiplinan) dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 7 Uji Normalitas Data Penelitian

Variabel Koefisien K-SZ P
Self Awareness 2,425 0,000
Kedisiplinan 2,786 0,000

Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa variabel menunjukkan data

self awareness berdistribusi tidak normal, hal ini dapat dilihat dengan data koefisien
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Kolmigorov-Smirnov (K-SZ) sebesar 2,425 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p
< 0,05). Data penelitian pada variabel kedisiplinan tidak berdistribusi normal, hal ini
dapat dilihat dengan data koefisien Kolmogorof-Smirnov (K-SZ) sebesar 2,786 dan

nilai signifikansi (p) 0,000 (p < 0,05) yang artinya data tidak berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linieritas menggunakan lajur linierity yang dapat dilihat pada tabel Anova.
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui liniearitas kedua hubungan yaitu variabel
bebas dan variabel terikat jika p <0,05 maka hubungannya linier. Hasil uji linieritas
hubungan dilakukan terhadap dua variabel pada penelitian ini memperoleh data

sebagaimana tertera pada tabel 4. berikut :

Tabel 4. 8 Uji Linearitas Data Penelitian

Variabel Penelitian F linierity P
Self Awareness dan Kedisiplinan 161, 230 0,000

Berdasarkan tabel . diatas, diperoleh F Linierity kedua variabel yaitu 161, 230
dengan p = 0,000 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linier antara variabel self awareness dengan kedisiplinan pada siswa di SMA Negeri

11 Banda Aceh.

2. Hasil Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah uji
hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi dari

Spearman correlation. Uji ini digunakan untuk menganalisis ada atau tidak
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adanya hubungan antara variabel Self Awareness dengan Kedisiplinan siswa di
SMA Negeri 11 Banda Aceh. Hasil analisis spearman correlation untuk menguji

hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 9 Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel penelitian r p
Self Awareness dan Kedisiplinan 0,529 0,000

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan koefisien korelasi 0,529. Hal tersebut
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara self awareness dengan kedisiplinan
pada sampel penelitian ini. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi self awareness
maka kedisiplinan akan semakin tinggi , dan semakin rendah self awareness maka

kedisiplinan akan semakin rendah.

D. Pembahasan

Penelitian ini beertujuan untuk mengetahui hubungan antara self awareness
dengan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh. Setelah dilakukan uji
korelasi dari Spearman dengan data yang tidak normal namun linear. Berdasarkan
hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang positif antara self awareness dan kedisiplinan siswa. Dapat
diartikan bahwa semakin tinggi self awareness maka kedisiplinan akan semakin

tinggi, dan semakin rendah self awareness maka kedisiplinan akan semakin rendah.
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Hasil ini sejalan dengan teori yang telah diungkapkan Goleman (1996) yang
menyatakan bahwa kesadaran diri adalah komponen penting dari kecerdasan
emosional yang mempengaruhi perilaku seseorang, termasuk disiplin diri. Dengan
demikian, meningkatkan kesadaran diri siswa dapat menjadi salah satu strategi

efektif untuk memperbaiki kedisiplinan di sekolah.

Hasil ini penelitian ini didukung oleh penelitian Fitria (2016). Setiap orang perlu
memiliki sikap disiplin dengan melakukan latihan yang memperkuat dirinya sendiri
untuk selalu terbiasa patuh dan mempertinggi daya kendali diri. Sikap disiplin yang
timbul dari kesadarannya sendiri akan dapat lebih memacu dan tahan lama,
dibandingkan dengan sikap disiplin yang timbul karena adanya pengawasan dari
orang lain. Seseorang yang bertindak disiplin karena ada pengawasan, ia akan

bertindak semaunya dalam proses belajar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Widyasari, Hamdani, dan Ghasya
(2023). Kecerdasan emosional merupakan hal terpenting dalam menentukan
keberhasilan seseorang karena emosi yang lepas kendali dapat membuat orang
pandai menjadi bodoh. Level kecerdasan tersebut bisa berpengaruh pada bagaimana
cara mandiri seseorang dalam belajar, hingga mendapatkan prestasi. Hasil belajar
tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya saja tetapi kedisiplinan
belajar juga ikut berpengaruh dalam mendapatkan hasil belajar yang baik
Kedisiplinan belajar akan lebih mengasah keterampilan dan daya ingat siswa

terhadap materi pelajaran yang telah diberikan, karena siswa belajar menurut
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kesadarannya sendiri serta siswa akan selalu termotivasi untuk selalu belajar,
sehingga pada akhirnya siswa akan lebih mudah dalam mengerjakan soal-soal dari

materi yang telah dipelajari.

Menurut Mulianty & Tatiyani (2022). Kepercayaan diri merupakan salah satu
aspek kepribadian yang penting dalam kehidupan manusia. Orang yang memiliki
kepercayaan diri tinggi yakin atas kemampuannya sendiri serta memiliki
pengharapan, bahkan ketika harapan tidak terwujud, mereka tetap berfikir positif dan
dapat menerimanya. Disiplin adalah suatu sikap konsisten dalam melakukan sesuatu.
Mengingat disiplin sebagai sikap yang taat terhadap sesuatu aturan yang menjadi

kesepakatan atau telah menjadi ketentuan

Mulianty & Tatiyani (2022) juga mengatakan kepercayaan diri dan disiplin
belajar merupakan faktor internal penting untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Prestasi belajar yang dicapai memberikan gambaran tentang peningkatan dirinya
dibandingkan siswa lainnya. Untuk mengetahui seseorang telah mengalami proses
belajar dan telah mengalami perubahan baik perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan maupun sikap yang didapat dari prestasi belajarnya. Belajar tidak dapat
dipisahkan dari prestasi, karena belajar merupakan proses sedangkan prestasi adalah

hasilnya.

Hasil penelitian Mustika dan Maharani (2016) self - awareness atau kesadaran
diriadalah wawasan kedalam atau wawasan mengenai alasan-alasan dari tingkahlaku

sendiri atau pemahaman diri sendiri. Self - awareness atau kesadaran diri dalah bahan
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baku yang penting untuk menunjukkan kejelasan dan pemahaman tentang perilaku
seseorang. Kesadaran diri juga merupakan suatu yang bisa memungkinkan oranglain
mampu mengamati dirinya sendiri maupun membedakan dirinya dari dunia (orang
lain), serta yang memungkinkan oranglain mampu menempatkan diri dari suatu

waktu dan keadaan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Melinda (2023) tentang
hubungan kesadaran diri dan kedisiplinan siswa dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi kesadaran diri semakin tinggi pula kedisiplinan pada siswa. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saroji, Widyayanti,
dkk (2021) Pentingnya siswa memiliki kesadaran yang tingi dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar, hal ini menunjukan bahwa untuk menciptakan perilaku disiplin

dalam belajar harus dimulai dari dalam diri sendiri dengan adanya kesadaran diri
yang tinggi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, bahwa variabel self awareness memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan kedisiplinan. Maksud dari positifnya yaitu semakin tinggi self
awareness semakin baik pula tingkat kedisiplinannya, begitupun sebaliknya semakin

rendah self awareness maka semakin buruk juga kedisiplinannya.

Selama proses pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari terdapat beberapa
keterbatasan dan kekurangan di antaranya keterbatasan pada pelaksanaan penelitian.

Pada penelitian ini hanya di lakukan di satu tempat yaitu SMA Negeri 11 Banda Aceh
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dan yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI dan XII

SMA Negeri 11 Banda Aceh dan tidak berlaku bagi peserta didik di sekolah lain.
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) = 0,529 dengan taraf signifikansi (p) = 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara self awareness dengan
kedisiplinan siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh. Dapat diartikan bahwa
semakin tinggi self awareness maka kedisiplinan akan semakin baik, dan semakin
rendah self awareness maka kedisiplinan akan semakin buruk.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesadaran diri merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kedisiplinan siswa. Siswa yang memiliki kesadaran
diri tinggi cenderung lebih mampu mengelola perilaku mereka, membuat
keputusan yang lebih bijaksana, dan lebih konsisten dalam mematuhi aturan
sekolah. Ini menegaskan bahwa pengembangan kesadaran diri bisa menjadi

strategi efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.

B. Saran
Berikut beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan guna kepentingan praktis
dan teoritis bagi masyarakat luas maupun bagi peneliti selanjutnya yang akan

meneliti dengan variabel yang serupa, yaitu :
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Bagi siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh

Bagi siswa di harapkan untuk mengetahui penting nya kesadaran diri (self
awareness) dan bagaimana hal ini berhubungan dengan kedisiplinan. Siswa
perlu memahami mengapa kesadaran diri itu penting untuk keberhasilan
mereka di sekolah dan kehidupan sehari-hari. Dapat memahami dan mengenali
timbulnya emosi dan mempunyai kesadaran terhadap tujuan hidup, serta dapat
memahami kelebihan dan keterbatasan diri dengan kemampuan yang dimiliki
dalam bertindak maupun membuat keputusan.
Guru

Guru perlu diberikan pelatthan  khusus tentang bagaimana
mengidentifikasi dan membantu siswa yang memiliki self awareness rendah.
Dengan demikian, mereka dapat memberikan dukungan yang lebih efektif
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa.
Lembaga Sekolah

Sekolah dapat memperkuat karakter siswa melalui program workshop dan
kegiatan yang mendukung disiplin dan kesadaran diri. Menerapkan sistem
pengawasan dan evaluasi berkala, serta bekerja sama dengan orang tua dan
komunitas untuk mendukung disiplin siswa. Guru dapat diberikan pelatihan
tentang strategi pengajaran yang mendukung pengembangan karakter,
sementara layanan konseling yang fokus pada kesadaran diri juga perlu
disediakan. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif akan mendukung

upaya-upaya ini secara keseluruhan.Bagi penelitian selanjutnya
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Untuk meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut khususnya yang
berkaitan dengan self awareness dan kedisiplinan, peneliti lain diharapkan
dapat lebih mengontrol ruang lingkup yang lebih luas misalnya dengan
memperluas populasi atau menambah variabel-variabel lain. Diharapkan juga
dapat menambah dan memperkaya penyajian data yang lebih beragam

sehingga dapat memperluas pengetahuan dunia penelitian
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miliki
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18. | Saya tidak patuh dan taat terhadap tata tertib yang telah
diberikan

19. | Saya tidak mampu mengendalikan pikiran negatif saya
saat sedang emosi

20. | Saya tidak berani mengembangkan kemampuan yang
saya miliki

21. | Saya tidak mengetahui apa saja peraturan dan norma
yang ada

22. | Ketika sedang terburu-buru dijalan raya, terkadang
saya trobos lampu merah begitu saja

23. | Saya sering melanggar aturan yang telah ditetapkan

24. | Saya tidak peduli terhadap hukumannya pada saat
melanggar aturan yang ada

25. Saya merasa bukan kewajiban saya untuk menaati
peraturan

26. | Saya sering menyepelekan aturan yang ada

27. | Saya menaati peraturan jika ada yang mengawasi

28. | Saya merasa sangat berat melaksanakan peraturan yang
ada

29. | Saya menyadari konsekuensi apa yang saya dapatkan

pada saat melanggar tata tertib, tetapi saya tetap
melanggarnya




[ 30. | Saya membuat jadwal/agenda pada saat tertentu saja | | |
Skala Self Awareness
No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS [ STS

1. Saya merasa sedih ketika tidak bisa melakkan hal yang
saya sukai

2. Saya mencoba tetap tenang ketika ada yang mengejek
saya

3. Saya tidak melampiaskan kemarahan saya pada orang
lain

4. Saya menyadar bagaimana tujuan dan arah hidup saya
kedepannya

5. Saya sangat antusias ketika melakukan hal baru

6. Ketika sakit hati atas perlakuan orang lain, saya
memilih menghindar

7. Saya mudah untuk bangkit dari kekecewaan

8. Saya mampu mengambil keputusan

9. Saya memahami kelebihan apa yang saya miliki

10. | Saya menyadari kekurangan yang ada pada diri saya

11. | Saya percaya pada kemampuan diri sendiri

12. | Ketika saya melakukan kesalahan, saya berani
mengakuinya

13. | Saya berani menegur orang lain ketika yang dia
lakukan itu tidak benar

14. | Saya tegas dalam membuat keputusan

15. | Ketika sedang menghadapi masalah, saya tidak dapat
mengontrol amarah saya

16. | Saya tidak bisa mengatur emosi saya kepada orang lain

17. | Ketika sedang marah, saya sering melampiaskannya
kepada orang lain

18. | Ketika sedang emosi, saya sulit mengambil langkah
yang tepat

19. | Saya bingung dalam menentukan tujuan dan arah hidup
saya

20. | Saya tidak antusias ketika melakukan hal baru

21. | Sulit bagi saya untuk bangkit dari kekecewaan itu

22. | Saya tidak memahami apa kekurangan yang ada pada
diri saya

23. | Saya tidak percaya kepada kemampuan diri saya

24. | Saya tidak percaya dengan kemampuan saya mengatasi
masalah

25. | Saya sering tidak peduli ketika melakukan kesalahan

26. Saya merasa ragu dalam mengambil keputusan




[ 27. | Saya merasa malu saat mengeluarkan pendapat




TABULASI DATA AWAL (TRY OUT)

SKALA KEDISIPLINAN

93
46
45
95
97

22 2 2 3

2

3
3

3 33

3

3 3 43

3

65
90
97
103

3
3

33 3 3
33 3 3
33 4 4
33 3 3
33 3 3
4 3 4 3
4 3 3 3
3

3
3
4
3
3
3
3

4

90
93
101
102

3
3

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

4
3
2
1
3
4
1
3
3
3
4

91

3 3

3

88
85
90
120

3 3 3 4
33 3 3

3
4 4 4 4 4

3
3
4

3 3

3

78
90
102

32 3 3

3

3 3

3

3 4 4 3
3

3

95

3 3

3

22
23

95

3 3 3 3

3



97
104

3
4
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
4
4
4
3
3
3
3
3
3
4
4

4 4 3 3

3

24
25

4 4 4 3 3

3
3

89
90
90
99
100

3 3 3 3
3 3 3 3
3

4 4 3 3 3

3

26
27

3 3

3

28

29
30
31

3 3 43

3

99
102
101

3 3

3

3 4 3 3

4

32
33

4 4 4 3 3

3
3

95
91

3 3 3 3
3 3 3 3

3

34
35

98
90
90
106

3 3

3

36
37
38

3 3 3 3
3 3 3 3

3
3

4 4 4 4 4

3
3
3
3

39
40

98
105

33 3 4
4 4 4 4
33 3 3
33 3 3

4

41

90
96
97
92

42

43

3 3

3

4 3 3 3

3
4

45

91

3 3 43

3

46

89
96
97

3 3

3

47

3 3 3 3
3 3 4 4

3
4

48

49



103
103
103
103
106
104

3
4
3
3
4
3
3

4 3 3 3

3
3
3
3
4
3
3

50
51

3 4 4 3
3 4 4 4
4 3 43
3 3 43
3 3 43
33 3 3

52
53
54
55
56
57
58
59
60

4

90
112
120

4 4 3 4 3
4 4 4 4 4

3

4

4
3
3
4
3
3
3
3

93
104

4 3 3 3

4 4 4 3 3

3

97

3 3 43

3

61

90
90
99
90

3 3

3

62
63

3 3 3 3
3 3 3 3
3

3
3

3 3

3

65

DATA TABULASI AWAL (TRY OUT)

SKALA SELF AWARENESS

82
42

41

85
86
59



75
79
92

81

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

88
90
81

73

86
81
107

78
81

88
87
89
85
90
81

22

23

24
25

26

80
81

27

28

88
90
91

29
30

31

92

32



86
89
81

33
34
35

89
81

36
37
38
39
40
41

81

94
90
90
81

4

88
88
74
77
73

43

45

46

47

87
75
93
92

48

49
50
51

96
92

52
53
54
55

93
94

81

56
57
58

91

82



86
9
89
81

59
60
61

62
63

81

81

81

65



Reliability

Hasil Uji Daya Reliabilitas

Variabel Self Awareness Tahap 1

Scale: TRY OUT Self Awareness

Case Processing Summary

Valid
Cases

Total

Excluded®

N %
65 100.0
0 .0
65 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
957 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance Corrected Cronbach's
Item Deleted | if Item Deleted | Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
yl 91.3385 137.665 713 .955
y2 91.4615 140.565 .601 .956
y3 91.3846 139.147 .597 .956
y4 91.5077 139.785 .632 .956
y5 91.4308 141.280 .594 .956
y6 91.4154 140.934 S71 .956
y7 91.3231 138.878 .648 .956




y8 91.4462 139.345 .539 .957
y9 91.5077 139.285 .637 .956
y10 91.3692 139.862 .595 .956
yll 91.3231 139.535 .631 .956
y12 91.3692 138.674 .687 .955
y13 91.4462 141.001 .590 .956
yl4 91.4000 141.556 544 .956
y15 91.3538 140.107 .601 .956
y16 91.5231 139.191 .624 .956
y17 91.6769 136.753 705 955
y18 91.4923 139.285 .568 .956
y19 91.5077 137.410 .655 .956
y20 91.5077 136.973 .616 .956
y21 91.4769 135.128 734 955
y22 91.6462 136.670 .583 .956
y23 91.4923 137.441 .643 .956
y24 91.4000 138.275 .613 .956
y25 91.4769 138.191 .663 955
y26 91.4462 137.220 11 955
y27 91.5385 137.284 748 955
y28 91.4308 136.718 137 .955
y29 91.5846 137.590 137 955
y30 91.5692 134.812 741 955
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
94.6154 148.053 12.16770 30




Reliability

Hasil Uji Daya Reliabilitas

Scale: TRY OUT Kedisiplinan

Case Processing Summary

Variabel Kedisiplinan Tahap 1

N %
Valid 65 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 65 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.929

27

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Scale Variance if

Corrected Item-

Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
x1 80.3692 103.393 357 .929
x2 80.6615 101.915 491 .927
x3 80.5846 101.809 .506 .927
x4 80.5385 101.940 496 .927
x5 80.5538 103.907 342 .929
X6 80.4923 103.785 .329 .929
x7 80.6308 99.330 .639 .925
x8 80.5077 101.004 .566 .926
X9 80.5385 102.221 499 .927
x10 80.5385 101.534 480 .927




x11 80.4769 101.410 516 .927
x12 80.5385 101.721 442 928
x13 80.5692 101.530 .554 .926
x14 80.6462 99.795 .641 .925
x15 80.9538 98.263 .558 .926
x16 80.8923 98.098 575 .926
x17 80.7385 98.196 .558 .926
x18 80.7846 98.547 .596 .926
x19 80.7385 98.540 .606 .926
x20 80.6615 98.071 .708 .924
x21 80.7846 99.515 .612 925
x22 80.7077 99.116 .632 .925
x23 80.7077 98.116 .638 .925
x24 80.7846 98.703 .605 .926
x25 80.6615 99.727 .628 .925
x26 80.7231 96.610 .638 .925
x27 80.8154 96.778 .629 .925
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
83.7538 107.688 10.37731 27




LAMPIRAN
KUESIONER PENELITIAN

Identitas Subjek

Nama (Inisial)

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Kelas

Alamat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Saya Nabila Alivya Paulya Mahasiswi Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana (S-1).
Maka dari itu, kami mohon bantuan saudara/i agar dapat mengisi kuesioner pada link
google form berikut: https:/forms.gle/WxpNGuMRLUmcQUS9

Segala instruksi pengisian telah kami jelaskan pada google form tersebut. Atas
kesediaan dan partisipasi saudara/i kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hormat Peneliti

Nabila Alivya Paulya
Skala Kedisiplinan
No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S [ TS | STS
1. Saya menaati peraturan yang sudah ditetapkan
dengan tertib
2. Saya selalu patuh dan taat terhadap tata tertib yang
telah diberikan
3. Saya percaya dengan kemampuan yang saya
miliki
4. Saya mampu mengendalikan pikiran negatif saya
ketika sedang emosi agar tidak melampiaskan




kepada orang lain

5. Saya mampu mengembangkan kemampuan yang
saya miliki

6. Saya berani bertanggung jawab jika saya
melaukan kesalahan

7. Saya selalu berusaha menaati dan mematuhi
aturan dan norma yang ada

8. Saya tidak akan menerobos lampu merah
meskipun sedang terburu-buru

0. Saya selalu taat pada aturan yang telah ditetapkan

10. | Saya menyadari bahwa pelanggaran aturan ada
hukumannya

11. | Saya mematuhi peraturan karena hal tersebut
merupakan kewajiban

12. | Saya bersungguh-sungguh menaati peraturan yang
sudah ditetapkan

13. | Saya menaati peraturan walaupun tidak diawasi

14. | Saya menaati peraturan yang ada karena menurut
saya itu mudah dilaksanakan

15. | Saya menerima konsekuensi nya ketika melanggar
tata tertib dan aturan yang ada

16. | Saya membuat jadwal/agenda agar kegiatan saya
lebih teratur

17. | Saya sering melanggar peraturan yang sudah
ditetapkan dan tidak tertib

18. | Saya tidak patuh dan taat terhadap tata tertib yang
telah diberikan

19. | Saya tidak mampu mengendalikan pikiran negatif
saya saat sedang emosi

20. | Saya tidak berani mengembangkan kemampuan
yang saya miliki

21. | Saya tidak mengetahui apa saja peraturan dan
norma yang ada

22. | Ketika sedang terburu-buru dijalan raya, terkadang
saya trobos lampu merah begitu saja

23. | Saya sering melanggar aturan yang telah
ditetapkan

24. | Saya tidak peduli terhadap hukumannya pada saat
melanggar aturan yang ada

25. | Saya merasa bukan kewajiban saya untuk menaati
peraturan

26. | Saya sering menvyepelekan aturan yang ada




27. | Saya menaati peraturan jika ada yang mengawasi

28. | Saya merasa sangat berat melaksanakan peraturan
yang ada

29. | Saya menyadari konsekuensi apa yang saya
dapatkan pada saat melanggar tata tertib, tetapi
saya tetap melanggarnya

30. | Saya membuat jadwal/agenda pada saat tertentu
saja

Skala Self Awareness

No Pernyataan Pilihan Jawaban

SS S [ TS | STS

1. Saya merasa sedih ketika tidak bisa melakkan hal
yang saya sukai

2. Saya mencoba tetap tenang ketika ada yang
mengejek saya

3. Saya tidak melampiaskan kemarahan saya pada
orang lain

4. Saya menyadar bagaimana tujuan dan arah hidup
saya kedepannya

5. Saya sangat antusias ketika melakukan hal baru

6. Ketika sakit hati atas perlakuan orang lain, saya
memilih menghindar

7. Saya mudah untuk bangkit dari kekecewaan

8. Saya mampu mengambil keputusan

0. Saya memahami kelebihan apa yang saya miliki

10. | Saya menyadari kekurangan yang ada pada diri
saya

11. | Saya percaya pada kemampuan diri sendiri

12. | Ketika saya melakukan kesalahan, saya berani
mengakuinya

13. | Saya berani menegur orang lain ketika yang dia
lakukan itu tidak benar

14. | Saya tegas dalam membuat keputusan

15. | Ketika sedang menghadapi masalah, saya tidak
dapat mengontrol amarah saya

16. | Saya tidak bisa mengatur emosi saya kepada orang
lain

17. | Ketika sedang marah, saya sering
melampiaskannya kepada orang lain




18. | Ketika sedang emosi, saya sulit mengambil
langkah yang tepat

19. | Saya bingung dalam menentukan tujuan dan arah
hidup saya

20. | Saya tidak antusias ketika melakukan hal baru

21. | Sulit bagi saya untuk bangkit dari kekecewaan itu

22. | Saya tidak memahami apa kekurangan yang ada
pada diri saya

23. | Saya tidak percaya kepada kemampuan diri saya

24. | Saya tidak percaya dengan kemampuan saya
mengatasi masalah

25. | Saya sering tidak peduli ketika melakukan
kesalahan

26. | Saya merasa ragu dalam mengambil keputusan

27. | Saya merasa malu saat mengeluarkan pendapat




DATA TABULASI PENELITIAN

SKALA KEDISIPLINAN

86

90
86
100

93

97

85

93

87

10

11

80

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

87

91

94
103

97

78
78
110

94
79

97

22
23



97
104
101

24
25

26
27
28

94
90
97

29

90
75
108

30
31

32
33

101

34
35
36
37
38

87

79
90
102

93

39
40

85
104

41

90
73

42

43

91

45

98
95

46

47

82

48

49



111

50
51

87

52
53

95
110

54
35
56
57
58
59
60

89
89
86

87
111

61

71
105

62

63

90

65

81
108

66

67

90
82

68

69

89
90
94
91

70
71

72
73

83

74
75

87



76

76
77

78

79
83
117

79
80

81

91

82

82
83

83

94

84
85
86
87
88

83

74
75

91

86

89
90
91

80
80
89
78
74
78
89
82

92
93

94
95

96
97

81

98

99
100

101

97
101



103

102
103

104

105

93

86

106

92

107
108

78
96
103
113

109

110
111

112
113

90

114

90
117
105

115
116

117
118
119

78
92

95

120
121

86

122

93

123

92

124

89
85

125

126

78

127



107

128
129

78
112

130
131

90
92

132

94

133
134

81

87
112
109

135

136
137

89
102

138
139

89
86

140
141

142

73

91

143

144

145

80
93

146
147

91

92

148

93

149

90
91

150
151

90
90

152
153



90

154

89
103
101

155

156

157

97
106

158

159
160

91

97

161

90

162
163

90

90

164

165

90

90

166

96

167
168

90

93

169

90

170
171

90

90

172
173

92

90

174

90

175

90

176

90

177

90

178

90

179



90
90
90
90
90
90
90
90

180
181

182
183

184
185
186

187

90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
96

188
189

190
191

192

193
194

195

196
197

198
199
200
201
202
203

90
90
89
96

87

90
90

204

205



90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90

206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217

90
90
90
90
90
90
90
90

218
219
220
221

222
223

224
225



DATA TABULASI PENELITIAN

SKALA SELF AWARENESS

85

76
74
90
80

89
73
82

82

67

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

67

82

81

80
81

81

77
101

75

68

22

76

23



82

24
25

77
73
73
74
80
74
85

26
27

28

29
30
31

97

32
33
34
35

87
70
78
74
81
102

36
37
38

78
66
87
71

39
40
41

42

68
74
83
70
72

43

45

46
47

70
81

48

49



96
76
79

50
51

52
53
54
55

88
71

83
65

56
57
58

76
78
76
80

59
60
61

62

88
79
82

63

65

74
101

66
67

72

68

87
78
77
73
75

69
70
71

72
73

67

74
75

70



69
77
77
101

76
77

78

79
80
81

86
69
59
71

82
&3
84
85

96
71

70
65

86
87
88
&9
90
91

78
83
81

73
81

92

69
62

93

94
95

75

63
75

96
97

75

98

89
76

85

99
100

101



83
79
79
77
76
86
78
71

102
103

104

105

106

107

108

109

94

110
111

67
85

112

81

113

91

114

115

79
103

116

83
68
76
77
73
74
74
80
82

117

118

119

120

121

122
123

124
125

68
65

126

127



89
65

128

129

83
81

130
131

76
75

132

133

77
71

134

135

79
73
72

136

137

138

86

139

70
78
59
83
81

140

141

142
143

144

145

81

81

146

147

83
80
83
81

148

149

150
151

81

152

81

153



81

154

81

155

92

156

94
97

157

158

94

159

68
86
81

160

161

162
163

89
81

164

165

81

81

166

88
81

167

168

83
81

169

170

171

86
86
81

172
173

81

174
175

81

81

176

81

177

81

178

81

179



81

180
181

81

81

182
183

81

81

184
185

81

81

186

81

187

81

188

81

189

81

190

191

81

81

192
193

81

81

194
195

81

81

196

87
89
81

197

198

199
200
201
202
203
204

205

81

81

86
83
81

81



81

206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81



Hasil Uji Daya Reliabilitas
Variabel Self Awareness Tahap 2

Reliability
Scale: Self Awareness

Case Processing Summary

N %
Valid 225 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 225 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.842 27

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
x1 3.1733 .58340 225
x2 2.9556 .60340 225
x3 3.0044 .57085 225
x4 3.2267 .57259 225
x5 3.1911 51227 225
X6 3.1333 .61237 225
x7 2.9378 .59435 225
x8 3.0178 .52580 225
X9 3.0578 .60596 225
x10 3.2044 .53700 225
x11 3.1422 57262 225
x12 3.1778 .55456 225



x13 3.0578 .59854 225
x14 2.9689 .57002 225
x15 2.6489 12967 225
x16 2.8267 .66895 225
x17 2.9956 .61599 225
x18 2.5822 74020 225
x19 2.7778 12237 225
x20 2.9378 .65849 225
x21 2.7333 73193 225
x22 2.8178 .66658 225
x23 2.8400 .65547 225
x24 2.7511 .66165 225
x25 2.9644 .64682 225
x26 2.6533 .71013 225
x27 2.6178 78242 225
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

x1 76.2222 57.040 .001 848
x2 76.4400 55.140 211 842
x3 76.3911 54.668 284 .840
x4 76.1689 55.203 219 .842
x5 76.2044 55.788 175 .843
X6 76.2622 56.909 012 849
x7 76.4578 53.571 .399 .836
x8 76.3778 53.995 404 .836
x9 76.3378 54.198 317 .839
x10 76.1911 56.539 .070 .846
x11 76.2533 54.502 .303 .839
x12 76.2178 54.412 327 .839
x13 76.3378 53.876 359 .838
x14 76.4267 53.389 442 .835
x15 76.7467 52.654 397 .836
x16 76.5689 52.666 441 .835




x17 76.4000 52.562 498 .833
x18 76.8133 53.510 .308 .840
x19 76.6178 50.728 .597 .828
x20 76.4578 52.767 438 .835
x21 76.6622 51.332 527 .831
x22 76.5778 52.281 484 .833
x23 76.5556 51.328 .600 .829
x24 76.6444 51.355 .590 .829
x25 76.4311 52.755 449 .834
x26 76.7422 51.531 525 .831
x27 76.7778 50.941 .523 .831
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
79.3956 57.392 7.57575 27




Hasil Uji Daya Reliabilitas

Variabel Kedisiplinan Tahap 2

Reliability
Scale: Kedisiplinan

Case Processing Summary

N %
Valid 225 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 225 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.869 30

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
yl 3.3111 51851 225
y2 3.2133 47132 225
y3 3.2133 .57383 225
v4 3.0489 .61405 225
y5 3.1289 .51436 225
y6 3.2622 .52410 225
y7 3.2044 .51146 225
y8 2.9689 .65732 225
y9 3.1244 .54493 225
y10 3.3156 .54525 225
yll 3.2311 48173 225
yl2 3.1333 .50000 225
y13 2.9778 .60831 225



yl4 3.0622 .52240 225
y15 3.1467 .52678 225
y16 2.9644 .64682 225
y17 2.9422 .68220 225
y18 3.0222 .63699 225
y19 2.8756 .68958 225
y20 2.8711 .66568 225
y21 2.9333 .60504 225
y22 2.8356 72861 225
y23 2.9378 .64479 225
y24 3.0311 .59305 225
y25 3.0667 .64780 225
y26 2.9911 .57470 225
y27 2.7156 74341 225
y28 2.8889 .66890 225
y29 2.8711 .63830 225
y30 2.5689 72328 225
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

yl 87.5467 65.588 313 .867
y2 87.6444 64.882 446 .864
y3 87.6444 65.436 293 .867
v4 87.8089 64.914 323 .867
y5 87.7289 66.252 .236 .868
y6 87.5956 65.679 .298 .867
y7 87.6533 64.852 410 .865
y8 87.8889 64.492 338 .866
y9 87.7333 65.116 .350 .866
y10 87.5422 66.071 239 .868
yll 87.6267 66.119 273 .867
y12 87.7244 65.317 362 .866
y13 87.8800 63.981 425 .864
yl4 87.7956 65.306 .345 .866




y15 87.7111 66.171 238 .868
y16 87.8933 66.774 123 872
yl17 87.9156 62.899 474 .863
y18 87.8356 63.540 447 .863
y19 87.9822 62.205 .534 .861
y20 87.9867 63.602 418 .864
y21 87.9244 63.276 .504 .862
y22 88.0222 62.156 .505 .862
y23 87.9200 61.886 .610 .859
y24 87.8267 63.564 484 .863
y25 87.7911 62.889 .504 .862
y26 87.8667 63.000 .565 .861
y27 88.1422 62.283 482 .862
y28 87.9689 62.798 495 .862
y29 87.9867 62.772 525 .861
y30 88.2889 64.840 .268 .869
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
90.8578 68.489 8.27578 30




Data Empirik Penelitian

1. Kategorisai Self Awareness

Frequenscies
Self Awareness
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Rendah 2 9 9 9
Sedang 45 20.0 20.0 20.9
Valid
Tinggi 178 79.1 79.1 100.0
Total 225 100.0 100.0
2. Kategorisasi Kedisiplinan
Frequenscies
Kedisiplinan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah 173 76.9 76.9 76.9
Sedang 47 20.9 20.9 97.8
Valid
Tinggi 5 22 22 100.0
Total 225 100.0 100.0




Uji Normalitas Penelitian
(Self Awareness dan Kedisiplinan)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kedisiplinan 225 90.8578 8.27578 68.00
SelfAwareness 225 79.3956 7.57575 59.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kedisiplinan SelfAwareness

N 225 225
Normal Parametors™® Mean 90.8578 79.3956

Std. Deviation 8.27578 7.57575

Absolute .186 .162
Most Extreme Differences Positive .186 158

Negative -.134 -.162
Kolmogorov-Smirnov Z 2.786 2.425
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Uji Linearitas Penelitian
(Self Awareness dan Kedisiplinan)

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups (Combined) 8247.069 37| 222.894 5.875 .000
Linearity 6116.724 1] "7 161,230 000
Kedisiplinan * 4
SelfAwareness Deviation from Linearity 2130.345 36 59.176 1.560 .031
Within Groups 7094380 ( 187 37.938
Total 15341.449 224
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Kedisiplinan * SelfAwareness .631 .399 733 .538
Correlations
Kedisiplinan SelfAwareness
Correlation Coefficient 1.000 .529"
Kedisiplinan Sig. (2-tailed) .000
N 225 225
Spearman's rho
Correlation Coefficient 529" 1.000
SelfAwareness Sig. (2-tailed) .000
N 225 225
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